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ABSTRAK 

 

Mottainai adalah suatu brand lokal UMKM yang bergerak di bidang gaya 

hidup dengan produk pengharum ruangan berupa lilin aromaterapi dan Reed 

Diffuser berbahan dasar minyak atsiri online A theraputic yang masing-masing 

memiliki 4 varian aroma dan belum memiliki label maupun kemasan yang 

mencerminkan citra brand yang premium. Mottainai mendistribusikan produknya 

secara online, oleh karena itu label dan kemasan produknya diharapkan dapat 

bersaing saat disandingkan dengan produk kompetitor pada katalog online, serta 

kemasan sekundernya diharapkan dapat menjaga produk dalam proses pengantaran 

kurir dan memuat informasi yang cukup serta nyaman untuk dibaca oleh konsumen. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif 

dengan metode pengumpulan data melalui wawancara, observasi, kuesioner, dan 

studi literatur. 

Kata kunci: Desain, Kemasan, Pengharum ruangan, UMKM 
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ABSTRACT 

 

Mottainai is a local MSME engaged in lifestyle with air freshener products 

in the form of aromatherapy candles and Reed Diffusers made from online A 

therapeutic essential oils, each of which has 4 aroma variants and does not yet have 

a label or secondary packaging that reflects its premium brand image. Mottainai 

distributes its products online, therefore the labels and packaging of their products 

are expected to compete when compared to competitors’ products in online 

catalogues, and secondary packaging is expected to keep the product safe in 

delivery process, contains sufficient information for consumers and are 

comfortable to read. The method used in this study is a descriptive qualitative 

method with data collection methods through interviews, observations, 

questionnaires, and literature studies. 

Keywords: Air freshener, Design, MSME, Packaging  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Kemeparekraf, desain kemasan adalah bentuk visual berupa 

bentuk dan bahan yang mencangkup citra yang ingin ditampilkan untuk 

meningkatkan performa produk (Riani & Widyamurti, 2020). Performa yang 

dimaksud adalah fungsi kemasan sebagai alat bantu pemasaran yaitu sebagai 

sarana informasi produk yang memuat citra, identitas, serta legalitas produk. 

Pentingnya kemasan tak hanya dari sisi fungsi sebagai wadah tetapi juga 

sebagai representasi suatu brand (Julianti, 2014). Kemasan adalah wadah 

pelindung produk yang juga berfungsi untuk mengkomunikasikan pesan 

penting kepada konsumen maupun orang yang melihatnya (Wahyudi & 

Satriyono, 2017). Kemasan harus mampu menyampaikan informasi produk 

dengan jelas, yakni mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan calon konsumen 

atau orang yang melihat kemasan tersebut serta dapat mempengaruhi secara 

visual, rasional, dan emosional (Wahyudi & Satriyono, 2017). Menurut 

paparan diatas, bila ditinjau dari sisi konsumen, dapat disimpulkan bahwa 

kemasan memiliki peran penting sebagai perantara komunikator antara 

produsen dengan konsumen.  Bila ditinjau dari preskpektif produsen, kemasan 

tidak hanya berfungsi sebagai wadah namun juga media untuk meningkatkan 

nilai dan fungsi sebuah produk (Julianti, 2014). Desain kemasan harus mampu 

menarik perhatian konsumen, menimbulkan prespeksi, ekspektasi dan mampu 

membedakan produk dari produk-produk pesaingnya (Azrifirwan, Djatna, 

Maarif, Ushada, & Warsiki, 2017). Dari beberapa pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kemasan tidak hanya melindungi produk namun juga 

berperan sebagai penjual bisu, hal ini karena kemasan diharapkan dapat 

menarik perhatian dan minat calon konsumen, menjual produk, serta menjadi 

pembeda dari produk-produk pesaing. 
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Sejak WHO memutuskan wabah COVID-19 sebagai pandemi pada 30 

Januari 2020, terjadi perubahan pada kebiasaan hidup masyarakat Indonesia, 

menurut data yang dipublikasi pada 14 April 2020 oleh Kantar, lembaga data, 

wawasan, dan konsultasi terkemuka di dunia, sebanyak 79% orang Indonesia 

menghabiskan waktunya di rumah (Kantar, 2020). Menurut data Perhimpunan 

Dokter Spesialis Kedokteran Jiwa Indonesia yang dilansir pada 14 Mei 2020 

di website resminya, sebanyak 69% masyarakat Indonesia dari 34 provinsi di 

Indonesia mengalami gangguan psikologis selama pandemi, 68% mengalami 

cemas, 67% mengalami depresi, dan 77% mengalami trauma psikologis. 72% 

dari responden yang terdampak adalah wanita (PDSKJI, 2020). Data yang 

dipublikasikan pada Mei 2020 oleh McKinsey and Company menunjukkan, 

semakin meningkatnya kasus COVID-19 menimbulkan peningkatan minat 

pada kegiatan do it yourself dan melakukan berbagai perawatan diri di rumah, 

hal ini membuka peluang baru bagi kegiatan relaksasi yang dapat dilakukan 

secara mandiri di rumah, salah satu alternatifnya adalah relaksasi dengan 

minyak atsiri (Gerstell, Marchessou, & Schmid, 2020). 

Minyak atsiri merupakan hasil ekstraksi dari berbagai bagian 

tanaman, seperti daun, bunga, biji, batang, hingga kulit. Dalam 

penggunaannya, minyak atsiri biasanya digunakan sebagai pewangi alami pada 

kosmetik, sabun, parfum, juga berbagai produk aromaterapi, misalnya minyak 

essensial, dupa, lilin, garam dan sebagainya (Adiesia, Rismelina, Tazkiyah, 

Nurlita, & Rifayanti, 2016). Beberapa pelaku utama aromaterapi di Indonesia 

adalah Nares Essential Oil, Organic Supply Co., Wangsa Jelita, Haple.id, 

Nusaroma, dan Botanina (Azis, 2020). Seperti dilansir oleh Medcom.id, 

perubahan gaya hidup karena pandemi menimbulkan peningkatan permintaan 

aromaterapi di seluruh dunia, ekspor Indonesia mengalami pertumbuhan 

sebanyak 15,5% (Nordiansyah, 2021). Adanya pandemi dan tren back to 

nature di dalam negeri juga menimbulkan pertumbuhan pelaku usaha kecil 

yang berdampak pada semakin ketatnya persaingan (Dani, 2019). 
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Salah satu brand yang memproduksi dan mendistribusikan produk 

yang memanfaatkan minyak atsiri dan berdiri sejak tahun 2017 adalah 

Mottainai, suatu brand lokal UMKM yang bergerak di bidang gaya hidup 

dengan produk pengharum ruangan berupa lilin aromaterapi dan Reed Diffuser. 

Kedua produk ini mengandung bahan utama minyak atsiri sebagai pewangi 

alami yang merupakan hasil ekstraksi dari berbagai bagian tanaman, seperti 

daun, bunga, biji, batang, hingga kulit (Megawati & Kurniawan, 2015). Tidak 

hanya sebagai pengharum ruangan, aromaterapi merupakan salah satu metode 

pengobatan dengan memanfaatkan bebauan dari bahan tanaman tertentu 

(Adiesia, Rismelina, Tazkiyah, Nurlita, & Rifayanti, 2016). Riset kedokteran 

dan penelitian ilmiah menunjukkan bahwa bau yang kita hirup berdampak pada 

perasaan kita, bahkan bau yang kita hirup dapat bertindak secara langsung ke 

otak layaknya obat. Dalam pendistribusian produknya, Mottainai menemukan 

kendala, dimana nama brand lamanya, yaitu Cocosoapworks, kesulitan 

mengurus HKI selama 4 tahun karena nama brand yang dinilai mirip dengan 

brand terkenal Coco Chanel, sehingga dilakukan lah re-branding dengan nama 

baru yaitu Mottainai sehingga terjadi perubahan pada logo serta kemasan. 

Mottainai mendistribusikan produknya melalui bazaar, pameran, media sosial, 

dan e-commerce. 

Berdasarkan penjelasan dan permasalahan yang ditemui diatas, 

dibutuhkan desain label lilin aromaterapi dan Reed Diffuser yang 

mencerminkan citra Mottainai sehingga dapat membangun brand awareness 

serta memuat berbagai informasi yang dibutuhkan oleh konsumen dan dapat 

dengan mudah dibedakan variannya melalui tampilan e-commerce yang kecil. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang label lilin aromaterapi dan Reed Diffuser yang 

mencerminkan citra Mottainai sehingga dapat membangun brand awareness 

serta memuat berbagai informasi yang dibutuhkan oleh konsumen dan dapat 

dengan mudah dibedakan variannya melalui tampilan e-commerce yang kecil? 

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan 

Dalam penulisan tugas akhir ini, ditentukanlah ruang lingkup 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Proses perancangan Kemasan Reed Diffuser dan Lilin 

Aromaterapi brand Mottainai 

2. Penerapan prinsip dan elemen desain grafis pada label produk 

Mottainai 

1.4 Tujuan dan Manfaat Perancangan 

Tujuan dibuatnya perancangan pada tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Menjelaskan proses perancangan kemasan Reed Diffuser dan Lilin 

Aromaterapi Mottainai 

2. Menjelaskan dan menerapkan prinsip dan elemen desain grafis 

pada label produk Mottainai 

3. Menjelaskan pemilihan material pada media utama serta turunan 

 

Adapun manfaat dari dibuatnya perancangan tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Manfaat Praktis 

Perancangan label produk Mottainai bertujuan untuk menciptakan 

label produk yang mencerminkan citra Mottainai serta memuat 

informasi yang dibutuhkan konsumen. 
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b. Manfaat Teoritis 

Pembuatan tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi referensi, 

sumber informasi serta wawasan tentang bagaimana proses desain 

yang baik dan benar serta menjawab persoalan tentang 

perancangan label produk bagi mahasiswa maupun pihak-pihak 

lain yang membacanya. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan tugas akhir ini disusun sesuai sistematika yang telah 

ditentukan dalam panduan yang disediakan agar mencapai hasil akhir yang 

terstruktur dan mudah dipahami. Adapun sistematika penulisan tugas akhir 

yaitu sebagai berikut: 

 

BAB I     PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang pembuatan label produk Mottainai. Bab 

ini juga memuat rumusan masalah, ruang lingkup pembahasan, 

tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II    LANDASAN PERANCANGAN 

Bab ini memuat teori-teori yang digunakan sebagai dasar 

perancangan label produk Mottainai. Teori yang dimuat diantaranya 

adalah teori desain grafis secara umum, yaitu prinsip dan unsur 

desain, juga memuat teori khusus, yaitu teori tentang desain 

kemasan. 

BAB III   METODE PERANCANGAN 

Bab ini memuat cara-cara pengumpulan data pendukung penelitian, 

metode penelitian, metode riset, data dan fakta, serta arahan kreatif 

dan informasi yang dibutuhkan dalam perancangan tugas akhir ini. 
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BAB IV   HASIL DAN PEMBAHASAN DESAIN 

Bab ini memuat proses serta hasil perancangan label produk 

Mottainai yang dimulai dari mindmap, moodboard, dan sketsa. 

Menjelaskan tentang elemen dan prinsip yang dipakai, penentuan 

desain terpilih, serta pengaplikasiannya. 

BAB V   PENUTUP 

Bab ini memuat kesimpulan dari hasil desain label produk 

Mottainai, serta saran dan masukan dari laporan tugas akhir yang 

telah disusun. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

1. Proses perancangan kemasan Reed Diffuser dan lilin aromaterapi brand 

Mottainai menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif yang 

dimulai dengan pengumpulan data. Dalam pengumpulan data, data primer 

didapatkan melalui wawancara serta kuesioner kepada objek penelitain, 

sedangkan data sekunder didapatkan melalui studi literatur, yaitu dengan 

membaca, mencatat, dan mengolah data pustaka yang berkaitan dengan 

kemasan dan minyak esensial. 

a. Metode Wawancara 

Metode ini dilakukan dengan mengajukan berbagai pertanyaan 

kepada narasumber, Mona Yasmina Sjukri selaku pemilik brand 

Mottainai, terkait produk serta brand, menghasilkan profil klien dan 

client brief. 

b. Metode Observasi 

Metode ini dilakukan dengan mengamati objek penelitian melalui 

produk kompetitor untuk mengetahui kekurangan serta kelebihan, 

menghasilkan consumer insight. 

c. Kuesioner 

Metode ini dilakukan dengan menyebar form digital ke pengguna 

Reed Diffuser dan lilin aromaterapi, data dari kuesioner tersebut 

merupakan pendukung data observasi, hasil dari metode ini adalah 

consumer insight. 

d. Studi Literatur 

Metode ini dilakukan dengan mencari landasan teori serta referensi 

melalui media cetak maupun digital yang diantaranya berupa buku, 

e-book, jurnal, serta website. 
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Data yang telah dikumpulkan lalu diolah kedalam proses kreatif 

berupa mindmap dan mood board yang lalu diolah menjadi sketsa 

manual dengan beberapa alternatif yang terpilih, lalu diolah menjadi 

sketsa digital dengan desain yang terpilih akan dibuat sebagai final 

artwork. 

2. Beberapa teori desain yang digunakan dalam proses perancangan kemasan 

Reed Diffuser dan lilin aromaterapi brand Mottainai adalah teori tentang 

kemasan, label, brand, image, tipografi, warna, dan layout. Teori tentang 

kemasan dan label digunakan untuk mengetahui elemen desain apa saja 

serta ketetapan apa saja yang muncul pada kemasan dan label, juga untuk 

mengetahui pertimbangan eksternal dan teknis yang nantinya mungkin akan 

memengaruhi desain. Teori tentang image, tipografi, warna, dan layout 

digunakan untuk membantu dalam mengetahui image, tipografi, warna, dan 

layout seperti apa yang dapat memberi kesan premium dan minimalis pada 

kemasan. 

3. Pemilihan material dalam perancangan kemasan Reed Diffuser dan lilin 

aromaterapi brand Mottainai mengacu kepada produk, bahan wadah 

produk, serta cara pendistribusian produk. Kedua produk menggunakan 

wadah kaca tebal yang bisa pecah, dan cara pendistribusian yang dikirim 

melalui kurir sehingga dibutuhkan material yang dapat melindungi produk 

serta dapat mempertahankan desain apabila terkena cairan dari produk.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan perancangan kemasan Reed Diffuser dan lilin aromaterapi 

brand Mottainai ditemukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Perlunya media promosi untuk mendukung peluncuran produk-produk 

terbaru brand Mottainai terutama yang dapat dilakukan secara daring 

untuk memberikan informasi serta menjangkau target konsumen yang 

lebih luas. Promosi secara luring dapat dilakukan dengan memanfaatkan 

booth pada baazar-baazar yang diikuti, yaitu dengan mendekorasi 

sesuai citra brand serta menyediakan flyer dan standing banner. 
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2. Saran untuk dilakukannya penelitian lebih lanjut terhadap respon 

konsumen pengguna Reed Diffuser dan lilin aromaterapi kepada 

kemasan baru brand Mottainai.  
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LAMPIRAN 

 

1. Apa arti nama Mottainai? 

Mottainai adalah kata dalam bahasa Jepang yang artinya konsep Zero 

Waste, Eco Friendly. 

2. Bagaimana awal berdirinya Mottainai? 

Berdiri sejak 2017 de ngan nama Coco soapworks, karena mempunyai 

anak-anak yang memiliki kulit sensitif dengan sabun yang ada di pasaran, 

sehingga belajar untuk membuat sabun berbahan alami dan organik sendiri. 

3. Apa yang membedakan Mottainai dari produk pesaing?  

Produk Mottainai hanya menggunakan bahan baku organik, alami, dan 

terbaik yaitu minyak esensisial grade A theraputic 

4. Bagaimana cara pendistribusian produk Mottainai? 

Secara offline melalui bazaar dan event, secara online melalui media sosial 

dan e-commerce 

5. Apakah produk Mottainai hanya dapat dibeli secara satuan atau bisa 

custom? 

Produk dapat dibeli secara custom dengan ketentuan minimal pembelian 2 

lusin, dapat custom aroma dan warna. Biasanya pembeli membeli custom 

untuk acara tertentu. 

6. Apa positioning brand Mottainai? 

Artisan premium handmade soap, safe, with natural ingredients, no 

SLS/paraben 

7. Apakah ada ketentuan tertentu untuk kemasan brand Mottainai 

nantinya? 

Warna dasar kemasannya harus putih, baiknya ada ilustrasi dan masing-

masing varian dapat dibedakan dari warnanya yang bernuansa minimalis 

pastel atau earthy 



 

14 
 
 

TRANSKRIP KUESIONER 

 



 

15 
 
 



 

16 
 
 



 

17 
 
 



 

18 
 
 



 

19 
 
 



 

20 
 
 



 

21 
 
 

 
  



 

22 
 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 
 



 

23 
 
 

LEMBAR BIMBINGAN TUGAS AKHIR 

Pembimbing 1 

 

 

  



 

24 
 
 

LEMBAR BIMBINGAN TUGAS AKHIR 

Pembimbing 2 

 

 

 


